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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan perkembangan teknologi dan inforgeasy sangat pesat
pada saat ini memberikan pengaruh yang sangafilsigndalam semua aspek
kehidupan manusia. Termasuk di dalamnya adalabHakerimanusia dalam
menjalankan aktivitasnya. Perilaku ini akan berpenly kepada cara berpikir
manusia dari yang tadinya sederhana menjadi lefniitr Akibatnya pengelolaan
sumber daya manusia sebagai unsur pelaksana thaals@rganisasi juga akan
semakin rumit. Perkembangan manajemen perusahaarsukiya dalam
manajemen sumber daya manusia termotivasi dengaryaduntutan untuk lebih
memperhatikan kebijaksanaan yang diterapkan pesagsalerhadap karyawannya.
Kebijakan perusahaan yang tidak sesuai dengan adnutdan harapan karyawan
akan membawa dampak buruk pada sikap karyawanngg ientunya akan
berakibat buruk juga terhadap kemajuan perusatiaah satu masalah pokok
yang sering terjadi akibat adanya ketidaksesuagdnijdkan perusahaan dengan
kebutuhan dan harapan karyawan adalah rendahnysasap kerja karyawan.
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yangtdapndorong karyawan
untuk bekerja lebih baik lagi. Kepuasan kerja kesga memiliki pengaruh yang

besar dan penting terhadap perusahaan, sehinggadikgtakan bahwa kepuasan



kerja merupakan salah satu kunci kesuksesan dalatu perusahaan. Sesuai
yang diungkapkan Malayu S.P Hasibuan (2005:203)vhah

“Kepuasan kerja karyawan merupakan kunci pendoramgral,

kedisiplinan dan prestasi kerja karyawan dalam mlemag terwujudnya

tujuan perusahaan”
Pengertian kepuasan kerja menurut Veithzal Riv@042475) yaitu :

“Kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkagorseg atas

perasaan sikap senang atau tidak senang, puastidg@&upuas dalam

bekerja”.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat didndpiatu kesimpulan
bahwa kepuasan kerja adalah sikap pribadi sesederhgdap pekerjaannya
berdasarkan persepsinya terhadap pekerjaan dak Espeya yang terlihat di
dalam pekerjaan tersebut. Kepuasan kerja merupbkarpenting yang harus
dirasakan dan dimiliki oleh setiap karyawan. Kepuaserja dapat mempengaruhi
secara langsung perilaku karyawan tersebut dal&erjae seperti perilaku malas,
rajin, bersemangat dan lain sebagainya. Denganke@mgsangat penting bagi

perusahaan untuk menciptakan kepuasan kerja Hdagils&aryawannya.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kepuasga, ksalah satu
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawatu yalanya keamanan
kerja. Definisi keamanan kerja menurut Robert LtiN&adan John H. Jackson
(2009:487):

“Keamanan kerja adalah perlindungan untuk karyavdam fasilitas

organisasional”.

Marihot Tua Efendi (2009:312) mengemukakan bahwa:

“Keamanan kerja merupakan salah satu kebutuharr dasausia yang
dapat mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja”.



Keamanan kerja dapat terwujud dengan adanya Pnogeselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Program Keselamatan dan KeaehKerja (K3) akan
membentuk kondisi kerja yang aman dan sehat yardp @khirnya akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Definisi keselamatan dan kesehatan kerja menurbeRd.. Mathis dan
John H. Jackson (2009:487) yaitu:

“Keselamatan kerja merupakan kondisi dimana kessmjaan fisik
karyawan dilindungi, sedangkan kesehatan kerja pa#tan keadaan
umum dari kesejahteraan fisik, mental, dan emosipasaa karyawan
dimana mereka bekerja”.

Seorang karyawan tidak dapat bekerja secara makapahila kepuasan
kerjanya tidak terpenuhi dengan baik. Upaya perahgsrogram keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) kepada karyawan oleh perusabaagat perlu dilakukan
karena hal tersebut dapat mempengaruhi tingkatdsgpukerja karyawan.

Dinas Kebakaran Kota Banduagdalah instansi yang sesuai dengan tugas
pokoknya vyaitu melaksanakan sebagian kewenangamalbagalam bidang
pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang tneligpencegahan,
pembinaan dan penyuluhan, pengendalian operadienkait dengan penanganan
kebakaran tersebut.

Adapun fungsi dari Dinas Kebakaran yaitu :

1. Merumuskan kebijakan teknis bidang pencegahan darangulangan
kebakaran.

2. Melaksanakan tugas teknis operasional dibidang gmaian dan

penanggulangan kebakaran.



3. Melaksanakan pelayanan teknis administratif maeliputadministrasi
umum dan Kkepegawaian, perencanaan dan pengembasgea

administrasi keuangan.

Karyawan Dinas Kebakaran yang bekerja pada bidasiggéhdalian
Operasi Pemadaman adalah karyawan dinas yanghddain bertugas untuk
menanggulangi kebakaran. Karyawan yang bekerja paing pengendalian
operasi pemadaman selain terlatih untuk memadana@n menyelamatkan
korban dari kebakaran, juga dilatih untuk menyel&arakorban kecelakaan lalu
lintas, gedung runtuh, dan lain-lain. Dinas kebakanerupakan unsur pelaksana
pemerintah yang diberi tanggung jawab dalam mefadsan tugas-tugas
penanganan masalah kebakaran, yang termasuk dedashgawat darurat

Jika dilihat dari deskripsi pekerjaannya, pekerjagada bidang
Pengendalian Operasi Pemadaman pada Dinas Kebakeraipakan pekerjaan
yang memiliki risiko yang tinggi. Hal ini dikarenak karyawan yang bekerja
pada bidang Pengendalian Operasi Pemadaman bekenghadapi bahaya saat
bertugas memadamkan api saat kebakaran terjadiarfRga kecelakaan kerja
saat bekerja merupakan salah satu resiko yang liinaslapi oleh karyawan
tersebut. Namun besarnya resiko yang harus meaekging tidak sesuai dengan
program keselamatan dan kesehatan kerja (@B mereka harapkan seperti
kurangnya fasilitas keamanan kerja, tidak adanyaaasi kecelakaan kerja dan
lain-lain. Akibat adanya ketidaksesuaian antarapem dan kernyataan yang di

dapatkan para karyawan, tentunya ini menimbulkasataé ketidakpuasan yang



terjadi pada karyawarKepuasan kerja berhubungan dengan variabel-variabel
sepertiturnover, tingkat absensi, umur, tingkat pekerjaan dan arkworganisasi
perusahaan (Anwar Prabu Mangkunegara, 2005:117-883h satu cara untuk
mengetahui kepuasan kerja karyawan vyaitu dapahatliidari data absensi
karyawan. Karyawan yang puas pada umumnya tingldiddkhadirannya
cenderung rendah. Sedangkan karyawan yang tidak ga@da umumnya tingkat
ketidakhadirannya cenderung tinggi. Berikut datsseali karyawan Dinas

Kebakaran Kota Bandung :

Gambar 1.1
Data Absensi Tanpa Keterangan

Karyawan Bidang Pengendalian Operasi Pemadaman
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Jika dilihat dari data absensi Karyawan Dinas Kebak Kota Bandung
yang bekerja pada bidang Pengendalian Operasi Remaad terlihat bahwa
terjadi fluktuasi kedisiplinan pada Karyawan Dinésbakaran Kota Bandung
(Karyawan pada Bidang Pengendalian Operasi Pemaxjanhveningkatnya
persentase tanpa keterangan ditahun 2009 meruakaim satu indikator yang
menunjukan adanya ketidakpuasan karyawan Dinas Kéedbra Kota Bandung
(Karyawan pada Bidang Pengendalian Operasi Pemajama

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub. Bagian mUrdan
Kepegawaian (Dra. Hj. lis Nurhayati, Mpd), Kepala.$engendalian Sarana dan
Penyelamatan (Drs. Lud Bugiartonggrta Pelaksana pada Bagian Pengendalian
Operasi Pemadaman (Asep Saepudin) pada Dinas &rpaKota Bandung yang
dilakukan penulis bahwa terjadi ketidakpuasan arkaryawan khususnya
karyawan yang bekerja pada bidang PengendalianaSipeemadaman. Hal ini
dikarenakan program keselamatan dan kesehatan (k&jajang dilakukan oleh
Dinas Kebakaran Kota Bandung masih belum berjalEmgan optimal. Kurang
optimalnya program keselamatan dan kesehatan KkgR) menyebabkan
terciptanya ketidakpuasan kerja bagi para karyaemsebut .

Ketidakpuasan kerja yang dialami karyawan Dinas akaban yang
bekerja pada bidang Pengendalian Operasi Pemadsetain terlihat dari hasil
wawancara yang dilakukan penulis, terlihat jugai @aesioner pra penelitian
yang disebarkan penulis terhadap 40 karyawan Diedsakaran yang bekerja

pada bidang Pengendalian Operasi Pemadaman. Bdrdgil kuesioner pra



penelitian karyawan Dinas Kebakaran yang bekergapadang Pengendalian

Operasi Pemadaman :

Tabel 1.1
Kuesioner Pra Penelitian

Apakah Anda puas

dengan pendapatan yang
Anda terima/ sudah sesug
dengan pekerjaan Anda?

A

19 orang

6 orang

15 oran

g

Apakah Anda Puas
dengan program
kesejahteraan karyawan
diberikan dengan tepat?

9 orang

21 orang

10 oran

'9

Apakah Anda puas dengg
penghargaan yang
diberikan perusahaan ata
prestasi yang telah
dilakukan?

AN

s / orang

15 orang

13 orarn

'9

5 ora

Apakah Anda puas dengg
pimpinan Anda yang
selalu mendengarkan
keluhan pekerjaan yang
sedang dihadapi
karyawan?

AN

14 orang

26 oran

Apakah Anda puas
dengan program
keselamatan dan kesehat
kerja yang ada pada
perusahaan Anda?

ah0 orang

26 orand

4 oran

Total

26 orang

81 orang

4'prang

46 orang




Berdasarkan hasil kuesioner di dapatkan informabkiMa terjadi masalah
ketidakpuasan yang dihadapi oleh para karyawansKmedakaran Kota Bandung
yang bekerja pada bidang Pengendalian Operasi PRenaad Dari item
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner, sebagsar mengenai program
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Rigikmitiyang harus dihadapi
oleh para karyawan Dinas Kebakaran yang bekerja féadbng Pengendalian
Operasi Pemadaman tidak seimbang dengan progragtakesan dan kesehatan
kerja yang ada pada Dinas Kebakaran Kota Bandumgrdm keselamatan dan
kesehatan kerja pada Dinas Kebakaran Kota Bandinagaélan kurang optimal
bagi karyawan pada bidang pengendalian operasi gaman, salah satunya
mengenai perlindungan terhadap karyawan Dinas Kebhakkota Bandung yang
bekerja pada bidang Pengendalian Operasi Pemaddtada. saat ini karyawan
Dinas Kebakaran Kota Bandung yang bekerja padabi@@ngendalian Operasi
Pemadaman hanya dilindungi oleh asuransi kesehatsies) dalam bekerja.
Namun pada kenyataannya, jika terjadi kecelakaata psaat bekerja para
karyawan membayar sendiri biaya pengobatannyak tid@nggunakan asuransi
kesehatan yang diberikan pemerintah (askes). Hallikarenakan penggunaan
askes harus melewati prosedur yang cukup rumit paga karyawan Dinas
Kebakaran Kota Bandung yang bekerja pada bidangePelalian Operasi
Pemadaman. Selain itu kurangnya sarana perlengkdeselamatan dan
kesehatan kerja juga menunjukkan kurang optimaprggram keselamatan dan
kesehatan kerja pada Dinas Kebakaran Kota Banchaigni merupakan salah

satu penyebab terjadinya ketidakpuasan kerja padayakan Bidang



Pengendalian Operasi Pemadaman Dinas KebakaranB&otung. Seperti pada

pertanyaan kuesioner no. 5 dengan pertanyaan:

Apakah Anda puas dengan
program keselamatan dan 10 orang| 26 oran 4 orang - -
kesehatan kerja yang ada pad

perusahaan Anda?

Pada pertanyaan kuesioner No.5 yaitu “Apakah Apdas dengan
program keselamatan dan kesehatan kerja yang atiapgsusahaan Anda?”.
Jawaban responden yaitu, 4 orang menyatakan kipzagy 26 orang menyatakan
tidak puas, dan 10 orang menyatakan sangat tidak Pgelas sekali terlihat bahwa
kurangnya optimalnya program keselamatan dan keseh&erja (K3)
mengakibatkan timbulnya ketidakpuasan karyawan.

Kurang optimalnya program keselamatan dan kesehaga (K3) pada
Dinas Kebakaran Kota Bandung juga dapat dilihat deeningkatnya absensi
keterangan sakit pada karyawan bidang pengendaparasi pemadaman, data
jumlah kasus kecelakaan kerja dan jumlah karyavesugy ynengalami kecelakaan
kerja. Berikut merupakan data absensi karyawanniidaengendalian operasi

pemadaman pada Dinas Kebakaran Kota Bandung:
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Gambar 1.2
Data Absensi Keterangan Sakit

Karyawan Bidang Pengendalian Operasi Pemadaman
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Sumber : Dinas Kebakaran Kota Bandung,2010

Jika dilihat dari data absensi Karyawan Dinas Kebak Kota Bandung
yang bekerja pada bidang Pengendalian Operasi Remaad terlihat bahwa
terjadi fluktuasi jumlah karyawan yang sakit. Megkatnya persentase
keterangan sakit ditahun 2009 merupakan salahisdikkator yang menunjukan
kurang optimalnya program keselamatan dan kesehk&ma pada Dinas
Kebakaran Kota Bandung. Selain data absensi kegnansakit, kurang
optimalnya program keselamatan dan kesehatan kamgawan dapat dilihat
melalui data jumlah kasus kecelakaan kerja dan jumlah karyawangy
mengalami kecelakaan kerja. Berikut merupakan gatdah kasus kecelakaan

kerja dan jumlah karyawan yang mengalami kecelakaga:
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Gambar 1.3
Data Jumlah Kasus dan Karyawan yang Mengalami Kecekaan Kerja

(Karyawan pada Bidang Pengendalian Operasi Pemadaamn)
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Sumber : Dinas Kebakaran Kota Bandung

Meningkatnya jumlah kasus kecelakaan kerja disdtgayawan yang
mengalami kecelakaan kerja pada bidang pengendafiarasi pemadaman baik
itu korban luka ringan maupun korban luka berat un@grkan kurang optimalnya
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) padasKebakaran Kota
Bandung. Jumlah kecelakaan kerja terbesar yaitjadiepada tahun 2009.
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap hmbekaryawan bidang
pengendalian operasi pemadaman, didapatkan infotvahsva pada tahun 2009
terjadi kebakaran besar pada beberapa bangunarstrindgeperti pabrik.
Banyaknya barang-barang mudah terbakar yang tardapabrik mengakibatkan
sulitnya karyawan pada bidang pengendalian opg&siadaman memadamkan
api. Selain itu kurangnya jumlah sarana perala¢ata perlengkapan keselamatan

dan kesehatan kerjamengakibatkan banyaknya karyawan pada bidang
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pengendalian operasi pemadaman yang tidak terlgidsemt bertugas. Korban
luka ringan diidentifikasikan sebagai korban yangnderita lecet pada tubuhnya,
luka bakar ringan, serta pingsan karena kekurangesigen saat bertugas
memadamkan api. Sedangkan korban luka berat diitastkan sebagai korban
yang memerlukan perawatan serta pengobatan yaegsihtseperti jatuh dari
ketinggian, tertimbun reruntuhan saat bertugas $eka bakar yang cukup serius.
Salah satu penyebab dari banyaknya jumlah karyapesta bidang
pengendalian operasi pemadaman yang mengalamiakeesl saat bertugas
dikarenakan belum optimalnya program keselamatan kKesehatan kerja.
Kurangnya sarana penunjang keselamatan dan kesdteafa merupakan wujud
dari kurang optimalnya program keselamatan danhegdae kerja (K3). Tidak
memadainya sarana peralatan serta perlengkapaarkesan dan kesehatan kerja
dapat dilihat dari data peralatan dan perlengkgpamadam kebakaran yang

dimiliki Dinas Kebakaran Kota Bandung, seperti keti

Tabel 1.2

Peralatan dan Perlengkapan Pemadam Kebakaran

No. Peralatan dankgggﬁgrg;(:pan pemadam Jumlah Status

1. | Selang kebakaran 2,5 inchi 210 Baik
2. | Pemancar / Nozzle 2,5 inchi 42 Baik
3. | Cagak (Way Connection) 21 Baik
4. | Pemancar /Nozzle Fox/spay 1,5 inchi 42 Baik
5. | Selang Kebakaran 1,5 inchi 42 Baik
6. | Pemancar Fariabel Zet Fox 1,5 inchi 42 Baik
7. | Cagak (Way Connection) 2,5 x 1,5 inchi 21 Baik
8. | Linggis 21 Baik

9. | Martil 21 Baik

10. | Battere (tembus asap) 42 Baik




13

11. | Pahat 21 Baik

12. | Tangga 21 Baik

13. | Plaster hook (Gacok) 21 Baik

14. | Pakaian Anti panas 2 Baik

15. | Pakaian tahan panas 91 Kondisi 50% baik
16. | Jaket Nomex 47 Baik

17. | Helm 116 Baik

18. | Sepatu 137 Baik

19. | Masker fullface 67 Baik

20. | Breathing Apparatus (BA) 6 2 Rusak

21. | Pengisian Oksigen 1 Baik

22. | Sarungtangan 137 Kondisi 30% bajk
23. | Anhang (pompa derek) 2 Baik

24. | IPEX 3000 1 Rusak

Sumber : Dinas Kebakaran Kota Bandung

Jika dilihat dari tabel perlengkapan dan peralggamadaman yang ada,

dapat terlihat bahwa sarana fasilitas keselamaaankdsehatan ker@gada Dinas

Kebakaran Kota Bandungasih belum memadai bagi para karyawan Dinas

Kebakaran yang bekerja pada bidang PengendalianraS)pd®emadaman,

contohnya yaitu sarung tangan. Berdasarkan dat gda, kondisi sarung tangan

para karyawan pada bidang pengendalian operasidaen@e sudah tidak dalam

kondisi yang baik lagi tepatnya kondisi sarung sangaitu 30% baik. Sedangkan

menurut hasil wawancara penulis dengan KepalaF2agendalian Sarana dan

Penyelamatan, sarung tangan sangat berperan pdvdigigkaryawan bidang

pengendalian operasi pemadaman dalam melaksanag@asnya. Sarung tangan

dapat mengurangi resiko kecelakaan ringan sepgkt, llecet, melepuh pada

telapak tangan yang terjadi

pemadaman melaksanakan tugasnya.

saat karyawan bidangggealian operasi
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Ketidakpuasan kerja yang dialami oleh para karyaaas Kebakaran
yang bekerja pada bidang Pengendalian Operasi Remaad merupakan
permasalahan besar yang harus segera diatasi. éM@hgdentingnya program
keselamatan dan kesehatan kerja demi terciptarp@akan kerja karyawan yang
lebih baik, maka perlu diadakannya penelitian dangadul: “Pengaruh
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Keuasan Kerja
(Studi Persepsional pada Karyawan Bidang Pengendaln Operasi

Pemadaman di Dinas Kebakaran Kota Bandung)”

1.2  Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Dinas Kebakaran Kota Banduagalah instansi yang sesuai dengan tugas
pokoknya vyaitu melaksanakan sebagian kewenangamalagalam bidang
pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang tnelggncegahan,
pembinaan dan penyuluhan, pengendalian operadenkait dengan penanganan
kebakaran tersebut. Namun berdasarkan data abisswyswan khususnya pada
karyawan yang bekerja pada bidang PengendalianaSipeemadaman terdapat
peningkatan jumlah tanpa keterangan ditahun 20@9irtimerupakan salah satu
wujud dari adanya ketidakpuasan yang dialami obetydwan tersebut. Selain itu,
berdasarkan kuesioner prapenelitian yang dibagikemulis terhadap 40
responden (karyawan yang bekerja pada bidang Peéalgm Operasi
Pemadaman) menunjukan bahwa terdapat masalah yatemid oleh para
karyawan yang bekerja pada bidang PengendalianaSpBemadaman vyaitu

masalah adanya ketidakpuasan kerja. Dari hasilikvesterlihat bahwa kurang
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optimalnya program keselamatan dan kesehatan kegaupakan salah satu
penyebab utama timbulnya ketidakpuasan karyawag Yyeekerja pada bidang
Pengendalian Operasi Pemadaman.

Kurang optimalnya program keselamatan dan kesehatga yang ada
pada dinas Kebakaran Kota Bandung dapat terlinatdasa absensi keterangan
sakit, data jumlah kasus dan karyawan pada bidagmgggndalian operasi
pemadaman yang mengalami kecelakaan kerja saatghsrtBerdasarkan data
absensi keterangan sakit terdapat peningkatan lukaleyawan yang sakit ditahun
2009. Hal ini merupakan salah satu wujud dari kgraptimalnya program
keselamatan dan kesehatan kerja pada Dinas Kebakata Bandung. Selain itu
pada data jumlah kasus dan karyawan yang meng&ecelakaan kerja saat
bertugas terlihat dengan jelas bahwa terjadi kemajkmlah kecelakaan kerja
yang dialami karyawan pada tahun 2009. BerdasarkKammasi yang diperoleh
bahwa risiko tinggi yang harus dihadapi oleh pamay&dwan Dinas Kebakaran
Kota Bandung yang bekerja pada bidang Pengendajienasi Pemadaman tidak
seimbang dengan program keselamatan dan keselejarying disediakan oleh
Dinas Kebakaran Kota Bandung seperti penyediaaititdaskeselamatan dan
kesehatan kerja, penyediaan asuransi kecelakagndaar sebagainya, sehingga

hal ini mengakibatkan adanya ketidakpuasan kerjgakaan.
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1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian dan ideasfikmasalah, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitiaselragai berikut :
1. Bagaimana program keselamatan dan kesehatan kaga Dinas
Kebakaran Kota Bandung?
2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan pada Dinas Kebak&ota
Bandung?
3. Seberapa besar pengaruh program keselamatan damatees kerja

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Dinas Kebakaita Bandung?

1.3  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk menwiph data dan

informasi yang diperlukan guna diolah, dianalidsn diinterpretasikan, mengenai
Pengaruh Program Keselamatan dan Kesehatan Ketj@adam Kepuasan Kerja
(Studi Persepsional pada Karyawan Bidang Pengemd@lperasi Pemadaman di
Dinas Kebakaran Kota Bandung). Tujuan penelitiaadalah:

1. Mengetahui bagaimana program keselamatan dan kesekarja pada

Dinas Kebakaran Kota Bandung.
2. Mengetahui bagaimana kepuasan kerja karyawan pades Kebakaran

Kota Bandung.
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3. Mengetahui seberapa besar pengaruh program kesefaon kesehatan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada Dirgtzakéran Kota

Bandung?

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, penulis mengharapkan ltegpn atau manfaat,
diantaranya:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaah deerguna untuk
memberikan informasi, menambah wawasan pengetabera dapat dijadikan
sebagai bahan referensi untuk pengkajian topik yaergaitan dengan masalah
ini. Selain itu, diharapkan dapat menjadi sumbardgam rangka pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya pada bidang sumber miayaisia serta bidang-
bidang lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Kegunaan praktis
* Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan agab bahan
pertimbangan yang bermanfaat bagi Dinas Kebakamia Bandung agar dimasa
yang akan datang Dinas Kebakaran Kota Bandung depdt baik lagi dalam
membuat atau menerapkan suatu kebijakan terutamagemai program
keselamatan dan kesehatan kerja seperti penyethaditas keselamatan dan
kesehatan kerja yang memadai, adanya asuransakeael kerja dan sebagainya

yang dapat mengoptimalkan program keselamatan esehktan kerja, sehingga
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dimasa yang akan datang Dinas Kebakaran Kota Bgndapat memenuhi atau
meningkatkan kepuasan kerja karyawan terhadap jpekeryang mereka
kerjakan.
* Bagi Peneliti
Dapat mengaplikasikan berbagai teori yang dipeldgetika perkuliahan
kedalam realisasi kehidupan sehari-hari dalam $epasisahaan atau organisasi.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapaenambah wawasan dan
pengetahuan tentang masalah yang diteliti sehimggmt diperoleh gambaran
yang lebih jelas dan kesesuaian antara fakta deinyng ada.
* Bagi Pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masuklalam penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya, serta membantanregkan mahasiswa dalam

rangka penyelesaian penelitian selanjutnya yang dikakukan di kemudian hari.



